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ABSTRAK
Nama Penyusun : Umi Kalsum Abu
Nim : 20404107076
Judul Skripsi : “Pemanfaatan KIT Mekanika untuk Meningkatkan
Kemampuan Menganalisis Grafik Kinematika Siswa Kelas
X SMA Tut Wuri Handayani Makassar”
Penelitian ini termasuk penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang kemampuan menganalisis grafik dan besar
peningkatan kemampuan menganalisis grafik siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar dengan adanya praktikum Kinematika (GLB dan GLBB) selama
kurang lebih 1 bulan.
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMP Tut Wuri
Handayani Makassar yang terdiri dari 33 orang. Untuk memperoleh data tentang
kemampuan menganalisis grafik, peneliti mengembangkan tiga jenis instrumen yakni
instrumen tes yang terdiri dari soal pilihan ganda yang berjumlah 25 nomor dan soal
essay yang terdiri dari 5 nomor, dan pedoman observasi, serta dokumen hasil belajar
siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial untuk uji hipotesis.
Hasil analisis kemampuan menganalisis grafik siswa sebelum praktikum
Kinematika diperoleh rerata 22,15. Hasil tersebut masih jauh dari KKM yang telah
diterapkan sebesar 65,0. Setelah Kinematika diperoleh rerata sebesar 75,91, hasil
yang diperoleh tersebut sudah berada di atas standar KKM yaitu 65,0.
Dari hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai sebesar 31,61. Jika
dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf signifikan 5% dan 1% yang besarnya
masing –masing 2,04 dan 2,75 maka dapat dinyatakan bahwa tt 0 =
2,04<31,61>2,75 . Hal ini menunjukkan bahwa H0 pada penelitian ini ditolak. Dari
hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan KIT mekanika dapat
meningkatkan kemampuan menganalisis grafik kinematika siswa pada materi
kinematika di kelas X SMA Tut Wuri Handayani Makassar, dengan kata lain
hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Penentuan tingkat keterampilan siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani
Makassar pada saat pemanfaatkan KIT Mekanika dapat dilihat dalam penentuan
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh SMA Tut Wuri
Handayani Makassar sebesar 65,0. Pada tahap ini dapat dikatakan tingkat
keterampilan siswa pada saat perlakuan  tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari






Salah   satu tujuan     negara yang tercantum dalam Pembukaan  Undang-
Undang Dasar RI 1945 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Berbagai
upaya telah diupayakan Pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan
Nasional untuk mencapai tujuan tersebut. Upaya-upaya tersebut di samping
diarahkan pada peningkatan kuantitas, juga diarahkan untuk peningkatan kualitas.
(Undang – Undang RI. No. 20, 2003).
Masalah-masalah  yang timbul dalam dunia Pendidikan Nasional memang
sangat kompleks. Hal ini disebabkan oleh banyaknya faktor yang berpengaruh
dalam sistem pendidikan kita dan satu sama lain terkait sangat erat. Akan tetapi
secara sederhana faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan ke dalam faktor-
faktor internal dan faktor-faktor eksternal.
Agar   tujuan    pendidikan  dapat dicapai berdasarkan pola pendidikan
yang telah ditetapkan, pemerintah telah menyediakan berbagai fasilitas/sarana
pendidikan sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar. Akan tetapi,
fasilitas yang diberikan oleh pemerintah atau pihak sekolah tidak semuanya
dimanfaatkan secara efektif. Salah satu fasilitasnya saja adalah KIT Mekanika,
dimana masih banyak guru belum bisa memanfaatkannya dengan baik. Padahal
2KIT Mekanika sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mempelajari konsep yang berkaitan dengan materi mekanika khususnya dalam
menganalisis grafik yang ada pada materi tersebut.
Pada hakikatnya siswa sudah memasuki pelajaran fisika dengan "kepala
kosong" tentang konsep, teori, atau hukum yang akan dipelajari. Akan tetapi di
satu sisi kepala siswa juga sudah penuh dengan pengalaman lain tentang gerak,
gaya, dan konsep lain. Dengan pengalaman lain tersebut telah terbentuk instuisi
dan "teori" fisika di lingkungan manusia sehari-hari. Akan tetapi yang menjadi
persoalan adalah bahwa belum tentu instuisi itu benar.
Program Semester di SMA Tut Wuri Handayani Makassar adalah program
yang bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dasar-dasar sains.
Kemampuan siswa dalam memahami pengetahuan pada tahun berikutnya akan
sangat ditentukan kemampuan dasar sains (Fisika, Kimia dan Biologi) dan
Matematika yang diperoleh pada tahun sebelumnya.
Ilmu Fisika sebagaimana halnya dengan ilmu pengetahuan alam lainnya
baik murni maupun terapan, tergantung pada pengamatan dan percobaan.
Pengamatan terhadap gejala alamiah dilakukan dengan cermat dan pernyataan
secara kuantitatif diperoleh berdasarkan data-data hasil pengukuran terhadap
suatu gejala fisis. Data data yang terkumpul (dapat melibatkan satu atau lebih
variabel) dalam barisan deretan angka lebih mudah diintepretasikan secara
kualitatif dengan memplot antar variabel dalam bentuk grafik.
3Kinematika sebagai salah satu cabang dari mekanika dalam ilmu Fisika
kelas X SMA banyak menyajikan hubungan antara variabel-variabel gerak dalam
bentuk grafik. Lebih jauh lagi beberapa besaran gerak lainnya dapat dicari dari
suatu grafik (besaran percepatan dan jarak tempuh dapat dicari dari kurva laju
terhadap waktu, kecepatan dapat dicari dari grafik jarak terhadap waktu dan
masih banyak lagi.
Penelitian yang dilakukan oleh R.J. Beichner dkk. (Beicner, 1994)
menunjukkan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan grafik kinematika. Salah satu misinterpretasi yang dilakukan
oleh siswa pada grafik posisi, kelajuan, jarak dan percepatan terhadap waktu
adalah interpretasi kemiringan (slope), ketinggian (height) garis dan luasan di
bawah kurva yang dapat memberi informasi besaran fisis lainnya. Dalam
menunjang pembelajaran ini, kita menggunakan kit mekanika sebagai alat peraga
sehingga siswa lebih mudah menganalisis grafik kinematika tersebut.
Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan
penelitian pada siswa kelas X SMA tentang kemampuan melakukan interpretasi
grafik kinematika yang berjudul “Pemanfaatan Kit Mekanika untuk
Meningkatkan Kemampuan Menganalisis Grafik Kinematika Siswa Kelas X
SMA Tut Wuri Handayani Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan  masalah dalam
penelitian ini adalah:
41. Bagaimanakah tingkat kemampuan menganalisis grafik kinematika sebelum
memanfaatkan kit mekanika pada siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani
Makassar?
2. Bagaimanakah tingkat kemampuan menganalisis grafik kinematika sesudah
memanfaatkan kit mekanika pada siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani
Makassar?
3. Seberapa besar peningkatan perolehan kemampuan menganalisis grafik
kinematika dalam memanfaatkan kit mekanika siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono 2008 , 96).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian yang masih perlu diuji
kebenarannya melalui data yang terkumpul.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dikemukakan hipotesis
penelitian sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan ini
ialah “Jika memanfaatkan KIT Mekanika maka kita dapat meningkatan
kemampuan menganalisis grafik sebesar 20% pada siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar“.
5D. Defenisi Operasional Variabel
1. Pemanfaatan KIT (Komponen IPA Terpadu) Mekanika : Variabel X
Kit  (Komponen IPA Terpadu) Mekanika menurut penulis adalah sejumlah
komponen alat dan bahan eksperimen IPA Fisika yang tersusun dalam satu box
lengkap yang memuat sejumlah percobaan yang berbeda-beda kemudian
dimanfaatkan dalam penelitian ini.
2. Peningkatan Kemampuan Siswa Menganalisis Grafik : Variabel Y
Peningkatan berasal dari kata tingkat yang artinya proses, cara, perbuatan,
meningkatkan usaha kegiatan (Depdikbud RI 1988, 951).
Analisis grafik menurut penulis adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memeriksa penyajian data secara ringkas yang menghubungkan antara variabel x
dalam penelitian ini analisis grafik yang dimaksud adalah penjelasan grafik
materi kinematika yang meliputi grafik gerak lurus beraturan dan gerak lurus
berubah beraturan.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
peningkatan hasil belajar siswa yang dimaksud adalah cara yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan siswa menganalisis grafik kinematika khususnya
konsep grafik gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
6a. Untuk mengetahui tingkat kemampuan menganalisis grafik kinematika
sebelum pemanfaatan kit mekanika pada siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar.
b. Untuk mengetahui tingkat kemampuan menganalisis grafik kinematika
setelah pemanfaatan kit mekanika pada siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan menganalisis
grafik kinematika yang signifikan dalam pemanfaatan kit mekanika pada
siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani Makassar.
2. Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a) Sebagai informasi bagi guru pembina Mata Pelajaran Fisika  tentang
kemampuan siswa dalam melakukan interpretasi secara kuantitatif
maupun secara kualitatif terhadap grafik kinematika. Informasi ini sangat
penting karena Mata Pelajaran Fisika  terintegrasi dengan Praktikum
Fisika. Informasi tentang kemampuan bukan hanya terbatas pada pokok
bahasan mekanika/kinematika, akan tetapi juga mutlak diperlukan pada
pokok bahasan lain dalam fisika; lebih luas lagi pada mata pelajaran dasar
sains (IPA) dan matematika.
b) Sebagai informasi bagi guru dalam mengidentifikasi kesulitan yang
dialami oleh siswa dalam melakukan interpretasi grafik kinematika. Guru
7dapat melakukan penekanan penjelasan lebih intensif pada kategori
dimana siswa mengalami banyak kesulitan.
c) Informasi ini bukan hanya bermanfaat dalam pengajaran Fisika , akan
tetapi lebih jauh dapat dikembangkan untuk mata pelajaran lain yang
banyak menyajikan grafik.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh penjelasan atau uraian yang jelas tentang skripsi ini, maka
penulis mengemukakan garis besar isi skripsi yang berjudul “Pemanfaatan KIT
Mekanika untuk Meningkatkan Kemampuan Menganalisis Grafik Siswa Kelas X
SMA Tut Wuri Handayani Makassar”, yang terdiri dari lima bab yaitu:
Bab I sebagai bab pendahuluan mengemukakan latar belakang sehingga judul
skripsi ini yang diangkat oleh penulis, kemudian dari latar belakang dibuatkan
rumusan masalah. Latar belakang membahas tentang issue, pendapat ahli, dan
keinginan peneliti untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Akan tetapi, yang
menjadi dasar skripsi ini adalah karena adanya suatu masalah yang membutuhkan
suatu penyelesaian atau solusi. Defenisi operasional judul terdiri atas keterampilan
praktikum dan peningkatan hasil belajar dan kemudian tujuan yang berdasar pada
rumusan masalah dan kegunaan yang hendak dicapai setelah melakukan penelitian.
Bab II merupakan tinjauan pustaka menyangkut variabel-variabel skripsi
yang menjelaskan tentang hakikat belajar, model pembelajaran, media pembelajaran,
alat peraga pembelajaran, analisis grafik kinematika serta pokok bahasan GLB dan
GLBB yang diajarkan kepada peserta didik.
8Bab III mengemukakan tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini. Dalam hal ini, peneliti  menjangkau sampel penelitian yang
dijadikan sebagai responden, yang dimana sampel penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Tut Wuri Handayani Makassar kemudian melakukan tindakan sesuai dengan
rencana dan mengumpulkan data sesuai dengan instrumen yang dibuat, yaitu tes dan
pedoman observasi kemudian data tersebut diolah menjadi data kualitatif dan
kuantitatif.
Bab IV merupakan hasil penelitian yang memberikan gambaran tentang
peningkatan kemampuan menganalisis grafik siswa kelas X SMP Tut Wuri
Handayani Makassar dengan adanya pelaksanaan praktikum GLB dan GLBB.
Bab V merupakan bab terakhir yang mengemukakan beberapa kesimpulan,
yang dimana kesimpulannya yaitu pelaksanaan praktikum GLB dan GLBB dalam
pembelajaran fisika dapat meningkatkan kemampuan menganalisis grafik siswa serta





Belajar merupakan aktivitas yang sangat vital dan sangat penting bagi
manusia. Pertanyaan yang sering timbul adalah mengapa manusia harus belajar ?
Di dunia ini tidak ada manusia yang dilahirkan memiliki potensi ilmu
pengetahuan yang tinggi. Jika bayi yang baru lahir tidak mendapatkan bantuan
dari manusia lain melalui belajar niscaya  ia tidak dapat berbuat apa-apa. Ia tidak
akan beranjak pada usia dewasa. Oleh karena itu, manusia selalu dan senantiasa
kapan dan dimanapun ia berada harus belajar.
Islam sebagai agama rahmahtan li al- alamin sangat mewajibkan
umatnya untuk selalu belajar. Bahkan Allah SWT mengawali menurunkan
Alquran sebagai pedoman hidup manusia dengan ayat yang memerintahkan
rasul-Nya, Muhammad Saw, untuk membaca dan membaca (iqra’). Iqra’
merupakan salah satu perwujudan dari aktivitas belajar. Dalam arti yang luas,
dengan iqra’ manusia dapat mengembangkan pengetahuan dan memperbaiki
kehidupannya. Salah satu yang membedakan manusia dengan makhluk yang lain
adalah kemampuannya untuk belajar karena, Allah Swt memberikan akal sebagai
alat untuk belajar, sehingga membuat manusia menjadi pemimpin di bumi ini.
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Karena itu, kemampuan belajar adalah salah satu di antara sekian banyak nikmat
yang diberikan Allah SWT kepada manusia.
Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka proses belajar
memegang peranan penting. Pada era globalisasi dan informasi sekarang ini
setiap orang dituntut untuk memperoleh hal-hal yang baru yang lebih baik.
Kegiatan belajar yang terus menerus akan memberikan pengaruh terhadap
terbentuknya kemampuan, pemahaman, kecakapan serta aspek lain yang dapat
berkembang ke arah yang lebih baik yakni memiliki ilmu pengetahuan yang
lebih luas.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian
belajar, dapat dilihat dari beberapa definisi yang dikemukakan beberapa ahli
bahwa :
Menurut Slameto dalam bukunya :
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan (Slameto 1991, 2).
Sudjana dalam bukunya berpendapat bahwa :
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan
kemampuannya, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada
individu yang belajar (Sudjana 1991, 17).
Menurut Hoilgard dan Bower bahwa :
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Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan untuk pengalamannya
yang berulang-ulang dalam situasi dimana perubahan tingkah laku
dapat dijelaskan atau kecenderungan respon pembawaan kematangan
atau keadaan sesaat seseorang. Misalnya kelemahan pengaruh obat dan
sebagainya ( Purwanto 1992, 81).
Menurut Witerinton dalam buku Education Psychology, seperti dikutip
Purwanto bahwa :
Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola baru pada reaksi yang berupa kecakapan sikap,
kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian-pengertian (Purwanto
1992, 84).
Dengan demikian belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku, yang
merupakan kemampuan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, pembentukan
sifat-sifat dan nilai-nilai positif. Jadi, belajar itu dapat dipandang sebagi hasil
pengalaman edukatif. Manusia adalah makhluk yang memiliki kodrat yang alami
yaitu sifat ingin tahu serta ingin memiliki sesuatu yang ada di sekitarnya
sehingga selalu terdorong untuk mengembangkan diri agar apa yang belum
diketahuinya dapat ia ketahui dan apa yang belum dimilikinya dapat ia miliki
kesemuanya itu dapat dilakukan dengan suatu kegiatan yaitu belajar.
Dengan berbagai macam pendapat yang penulis paparkan di atas, namun
apabila diteliti dengan baik dan seksama, maka pada dasarnya adalah sama yaitu
penulis mengambil kesimpulan bahwa belajar merupakan proses suatu perubahan
tingkah laku yang disebabkan untuk adanya pengalaman dan latihan pada
individu yang akan belajar.
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2. Ciri-ciri dan Tujuan Belajar
Sebagaimana telah kita bahas bersama sebelumnya bahwa belajar dapat
didefinisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi
sebagai hasil latihan dan pengalaman. Penggolongan atau tingkatan jenis perilaku
belajar terdiri dari tiga ranah atau kawasan, yaitu; (a) ranah kognitif (Bloom, dkk),
yang mencakup enam jenis atau tingkatan perilaku, (b) ranah afektif (Krathwohl,
Bloom dkk), yang mencakup lima jenis perilaku, (c) ranah psikomotor (Simpson)
yang terdiri dari tujuh perilaku atau kemampuan pskomotorik. Masing-masing
ranah dijelaskan berikut ini:
a. Ranah Kognitif (Bloom, dkk), terdiri dari enam jenis perilaku;
1) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah
dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau
metode.
2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal
yang dipelajari.
3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku ini misalnya tampak
dalam kemampuan menggunakan prinsip.
4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
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5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya
tampak di dalam kemampuan menyusun suatu program kerja.
6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan criteria tertentu. Sebagai contoh kemampuan menilai hasil
karangan.
b. Ranah Afektif menurut Krathwohl dan Bloom dkk,  terdiri tujuh jenis
perilaku, yaitu:
1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut.
2) Partisipsi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.
3) Penilaian dan penetuan sikap, yang mencakup penerimaan terhadap suatu
nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap.
4) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu system nilai
sebagai pedoman dan pegangan hidup.
5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai,
dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.
c. Ranah Psikomotorik (Simpson), tediri dari tujuh perilaku atau kemampuan
motorik, yaitu:
1) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah – milahkan
(mendeskripsikan) sesuatu secara khusus dan menyadari adanya perbedaan
antara sesuatu tersebut.
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2) Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam suatu
keadaan diri dalam suatu keadaan dimana akan terjadi suatu gerakan atau
rangkaian gerakan.
3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai
contoh, atau gerakan peniruan.
4) Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa
contoh.
5) Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancer, efisien dan tepat.
6) Penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuan mengadakan perubahan
dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku.
7) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik yang
baru atas dasar prakarsa sendiri (Aunurrahman 2009, 43).
3. Kesulitan Belajar
Berbicara tentang fisika, maka pemikiran biasanya berfokus pada
perubahan, namun pada kenyataannya dalam belajar terdapat berbagai kesulitan
yang dengan sendirinya memerlukan suatu analisis pemecahan masalah dan tidak
terlepas dari bantuan orang lain.
Menurut Ambo Enre “Kesulitan merupakan kondisi yang memprihatinkan
yang mempunyai hambatan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan sehingga
diperlukan usaha yang lebih untuk mengatasinya.”(Ambo Enre 1985, 2).
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Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia kesulitan adalah keadaan yang sulit
atau sesuatu yang sulit (WJS.Poerwadarminta 1983, 973).
Gejala kesulitan belajar dapat diketahui karena tidak terpenuhinya harapan
yang dituntut oleh sekolah terhadap siswa baik formal maupun pencapaian
kurikulum, begitu pula tidak terpenuhinya harapan-harapan guru dan orang tua
terhadap hasil yang dicapai. Kesulitan belajar yang dialami siswa tidak hanya
ditandai dengan adanya prestasi yang rendah, tetapi juga dilihat dari perubahan
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang disebabkan
oleh faktor-faktor tertentu.
4. Faktor- faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Proses dan hasil belajar merupakan dua aspek yang satu sama lainnya
tidak dapat dipisahkan. Pada proses belajar terjadi suatu kegiatan yang
mengakibatkan terjadinya tingkah laku bagi individu yang melakukannya.
Hudoyo menjelaskan bahwa perubahan tingkah laku dapat diamati dalam
waktu yang relatif lama yang disertai dengan usaha orang yang belajar sehingga
dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakanya.
Perubahan tingkah laku tanpa usaha bukanlah hasil belajar (Hudoyo 1979, 1).
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar (proses dan hasil belajar)
banyak jenisnya  tapi dapat digolongkan atas dua golongan  besar yaitu faktor
internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar).
a. Faktor-faktor internal, yang meliputi :
1) Faktor jasmani
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Faktor jasmani mencakup kesehatan tubuh seseorang yang sedang
melaksanakan aktivitas belajar. Proses belajar akan terganggu, selain juga
seseorang itu juga akan merasakan kelelahan, kurang semangat pusing,
mengantuk, jika kondisi badan lemah ataupun gangguan-gangguan fungsi alat
indra lainnya.
2) Faktor Psikologis






f. Kesiapan (Slameto 1991, 60).
3) Faktor Kelelahan.
Faktor kelelahan dibedakan atas dua macam yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani dan kelelahan rohani dapat terlihat dengan
lemah lunglainya tubuh dan timbulnya kecenderungan membangkitkan tubuh.
Kelelahan jasmani terjadi karena tidak normalnya aliran darah karena substansi




Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa.




4) Interaksi dengan guru
5) Cara penyajian materi
6) Sarana dan prasarana, dan
7) Kurikulum.
5. Teori Belajar
a. Teori belajar yang berorientasi pada aliran Behaviorisme
1) Teori belajar asosiatif adalah teori belajar yang semula dibangun oleh
Pavlov. Pavlov menyimpulkan bahwa perilaku itu dapat dibentuk
melalui kondisioning atau kebiasaan.
2) Teori belajar fungsionalistik dalam aliran Behaviorisme ada yang
asosiatif dan fungsional. Yang asosiatif dipelopori oleh Pavlov,
sedangkan yang fungsional antara lain oleh Thorndike dan Skinner.
b. Teori belajar yang berorientasi pada aliran Kognitif
1) Kohler dalam eksperimenya bahwa hewan coba dalam belajar
memecahkan masalah adalah dengan insight, walaupun demikian
Kohler tidak mengngkari adanya trial and error dalam memecahkan
masalah seperti yang dikemukakan oleh Thorndike.
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2) Jean Piaget mengemukakan tentang asimilasi dan akomodasi. Proses
merespons individu terhadap lingkungan yang sesuai dengan struktur
kognitif individu adalah merupakan asimilasi. Proses akomodasi
merupakan pengubahan struktur kognitif, karena tidak atau belum
adanya skema-skema tertentu (Mustakim dan Abdul 1991, 171).
Para ahli psikologi pendidikan mengenai belajar terutama berpusat
pada kondisi yang dapat member fasilitas-fasilitas belajar, sehingga proses
belajar dapat mudah dan lancer. Belajar adalah suatu aktivitas yang menuju
kea rah tujuan tertentu ( Walgito 2003, 60).
6. Belajar Fisika
Fisika didefinisikan sebagai ilmu yang kuantitatif karena fisika pada
dasarnya menjelaskan secara sistematis terjadinya peristiwa / fenomena alam dan
fisika merupakan pengetahuan terstruktur antara bagian yang satu dengan bagian
yang lainnya terjalin keterkaitan yang tak terpisahkan, oleh karena itu konsep-
konsep dan prinsip dalam fisika akan lebih mudah dikuasai jika disajikan dalam
bentuk terkait dengan yang lainnya.
Proses pembelajaran fisika diperlukan adanya pengetahuan yang
memadai. Artinya pengalaman yang terdahulu mempengaruhi pengertian-
pengertian baru yang bermakna. Mempelajari fisika membutuhkan kemahiran
dalam pemahaman konsep, hukun-hukum, dan teori.
7. Prestasi dalam belajar
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Sangatlah wajar apabila dari mereka yang memiliki inteligensi tinggi
diharapkan akan dapat diperoleh prestasi belajar yang tinggi pula. Salah satu
definisi inteligensi memang menyebutkan bahwa inteligensi, antara lain,
merupakan ability to learn (kemampuan untuk belajar) (Wechsler, 1958;
Freeman, 1962). Begitu juga kemudahan dalam belajar disebabkan oleh tingkat
inteligensi yang tinggi yang terbentuk oleh ikatan-ikatan syaraf (neural bonds)
antara stimulus dan respons yang mendapat penguatan (Trorndike; dalam Wilson,
Robeck, & Michael, 1974).
Belajar dalam pengertian yang paling umum adalah setiap perubahan
perilaku yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu
dengan lingkungannya. Dalam pengertian yang lebih spesifik, belajar
didefinisikan sebagai akuisisi atau perolehan pengetahuan dan kecakapan baru.
Pengertian inilah yang merupakan tujuan instruksional yang konkret, dan diikuti
oleh para siswa sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis
(Saifuddin 1996, 164).
B. Model Pembelajaran
1. Hakikat Model Pembelajaran
Model-model pmbelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari adanya
perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik siswa. Karena siswa memiliki
karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi
antara individu satu dengan yang lain, maka model pembelajaran guru juga harus
selayaknya tidak terpaku hanya pada model tertentu, akan tetapi harus bervariasi.
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2. Kelompok dan Jenis-jenis Model Pembelajaran
Ada sejumlah pandangan atau pendapat berkenaan dengan model
pembelajaran yang perlu dikaji untuk memperluas pemahaman dan wawasan
sehingga untuk dapat semakin fleksibel dalam menentukan salah satu atau
beberapa model pembelajaran yang tepat.
Stalling (1997), mengemukakan 5 model dalam pembelajaran;
a. The Exploratory Model yaitu pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan
kreativitas dan independensi siswa.
b. The Group Process Model yang utamanya diarahkan untuk mengembangkan
kesadaran diri, rasa tanggung jawab dan kemampuan bekerja sama antara
siswa.
c. The Developmental Cognitive Model yaitu menitikberatkan untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan kognitif.
d. The Programmed Model yaitu dititikberatkan untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan dasar melalui modifikasi tingkah laku.
e. The Fundamental Model, yaitu dititikberatkan untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan dasar melalui pengetahuan factual (Aunurrahman
2009, 147).
3. Hakikat Kualitas Pembelajaran
Mendengar istilah kualitas, pemikiran tertuju pada suatu benda atau
keadaan yang baik. Kualitas lebih mengarah pada sesuatu yang baik (Glaser 1982.
36). Sedangkan Pembelajaran adalah upaya membelajarkan. Jadi, membicarakan
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kualitas pembelajaran maka artinya mempersoalkan bagaimana kegiatan
pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan
luaran yang baik pula.
Agar pelaksanaan permbelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya dapat
diandalkan, maka perbaikan pengajaran diarahkan pada pengelolaan proses
pembelajaran. Dalam hal ini bagaimana peran strategi pembelajaran yang
dikembangkan di sekolah menghasilkan luaran pendidikan sesuai dengan apa
yang diharapkan ( Hamzah 1998, 36).
C. Media Pembelajaran
1. Pengertian media
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘peantara’ atau ‘pengantar’. Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal (Azhar 1997, 3)
2. Ciri – Ciri Media Pembelajaran
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Gerlach dan Ely (1971) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh
media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.
Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikut:
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambar kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Ciri ini amat penting
bagi guru karena kejadian-kejadian atau objek yang telah direkam atau disimpan
dengan format media yang dapat digunakan setiap saat.
b. Ciri Manipulatif (Manipulatif Property)
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif. Manipulasi kejadian atau objek dengan jalan mengedit
hasil rekaman dapat menghemat waktu. Proses penanaman dan panen gandum,
pengolahan gandum menjadi tepung, dan penggunaan tepung untuk membuat roti
dapat dipersingkat waktunya dalam suatu urutan rekaman video atau film yang
mampu menyajikan informasi yang cukup bagi siswa untuk mengetahui asal-usul
dan proses dari penanaman bahan baku tepung hingga menjadi roti.
c. Ciri Distribusi (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransfortasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan
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kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relative sama
mengenai kejadian itu. Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia
dapat direproduksi seberapakalipun dan siap digunakan secara bersamaan di
berbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat.
Konsistensi informasi yang telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama
denga aslinya.
3. Fungsi Media Pembelajaran
Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual
kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan
mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana,
konkrit, serta mudah dipahami. Dengan demikian media dapat berfungsi untuk
mempertinggi daya serap dan retensi anak terhadap materi pembelajaran.
Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Sistem pendidikan yang
baru menuntut faktor dan kondisi yang baru pula baik yang berkenaan dengan
sarana pisik maupun non pisik (Asnawir dkk 2002, 20).
D. Alat Peraga Pembelajaran
1. Pengertian Alat Peraga
Dari situs (http://pepak.sabda.org/pustaka/020303/pengertian-alat-
peraga) dijelaskan bahwa :
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Alat peraga merupakan fasilitas penting dalam sekolah karena bermanfaat
untuk meningkatkan perhatian anak. Dengan alat peraga, anak diajak
secara aktif memperhatikan apa yang diajarkan guru. Satu hal yang harus
diingat, walaupun fasilitas alat peraga yang dimiliki sekolah  anda minim,
tetapi bila penggunaan alat peraga diikuti dengan metode anak aktif, maka
efektifitas pengajaran akan semakin baik. Jadi dalam melengkapi alat
peraga sekolah anda, imbangi pula dengan kreasi-kreasi yang
meningkatkan keaktifan murid- murid Anda.
2. Fungsi Alat Peraga dalam Pembelajaran
a. Dengan alat peraga, pelajaran akan disajikan lebih menarik.
b. Mengarahkan perhatian anak (anak perlu alat bantu untuk berkonsentrasi
dalam mendengarkan pengajaran).
c. Membantu pengertian (menjelaskan cerita), karena pengertian anak akan
sesuatu hal bisa berbeda dengan apa yang guru maksudkan. Sementara
tidak semua guru dapat menceritakan dengan baik detail- detail ceritanya.
Jadi Alat peraga adalah alat untuk menjelaskan yang sangat efektif.
d. Alat peraga adalah alat bantu bagi anak untuk mengingat pelajaran. Alat
peraga dapat menimbulkan kesan di hati sehingga anak-anak tidak mudah
melupakannya. Sejalan dengan ingatan anak akan alat peraga itu, ia juga
diingatkan dengan pelajaran yang disampaikan guru.
e. Semakin kecil anak, ia semakin perlu visualisasi/konkret (perlu lebih
banyak alat peraga) yang dapat disentuh, dilihat, dirasakan, dan
didengarnya (http://weblog-pendidikan.blogspot.com/2009/08/alat-peraga-
dalam-pembelajaran.html. 24 juni 2010_
3. Kit Mekanika Sebagai Alat Peraga
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Prinsip-prinsip penggunaan alat peraga ialah sebagai berkut:
a. Menentukan alat peraga dngan tepat
b. Menetapkan /memperhitungkan subjek dengan tepat.
c. Menyajikan alat peraga dengan tepat.
d. Menempatkan atau memperlihatkan alat peraga tepat waktu, tempat dan
situasi yang tepat
Adapun alat dan bahan yang terdapat di dalam kit mekanika tersebut
adalah sebagai berikut:
KIT MEKANIKA SMA
- Dasar Statif ( 2)
- Kaki Statif ( 2)
- Batang Statif pendek 250 mm
- Batang Statif Panjang 500 mm
- Balok Pendukung
- Neraca Pegas
- Neraca Pegas 3 N








- Copling Plug Bhase/ Ni ( 2)
- Katrol dia. 50 mm
- Balok Bertingkat
- Bidang Miring
- Tali Pada Roda
- Ticker Timer
- Kotak & Dudukan Alat
- Buku Panduan Percobaan (http://weblog-pendidikan.blogspot.com/2009/08/alat-
peraga-dalam-pembelajaran.html. 24 juni 2010).
E. Analisis Grafik Kinematika
1. Urgensi Grafik Dalam Pemahaman Konsep Fisika
Bekerja  dengan  grafik  adalah  merupakan  kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh seorang ilmuwan. Penyajian gejala fisis dalam bentuk grafik
memungkinkan kita dapat melihat secara keseluruhan walaupun secara sepintas,
yang tidak dapat kita lakukan jika data yang sama disajikan dalam bentuk tabel.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa beberapa siswa  tak dapat
menggunakan grafik untuk merepresentasikan keadaan fisis yang sebenarnya.
Beberapa tipe problem yang dihadapi dalam memahami grafik telah ditelaah
secara seksama dan dilakukan kategori. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa siswa yang belajar fisika dasar dapat memahami bagaimana membuat
sebuah grafik, akan tetapi mereka akan mengalami kesulitan dalam mengolah data
hasil eksperimen di laboratorium (Beichner, 1997).
2. Kinematika
Berangkat dari silabus kurikulum Fisika  untuk Tahap Pertama pada
SMA Tut Wuri Handayani Makassar, materi pelajaran dimulai dengan konsep-
konsep gerak. Grafik kinematika umumnya disajikan dalam bentuk grafik dengan
mengambil posisi laju dan percepatan sebagai ordinat dan waktu sebagai absis.
Kesalahan yang banyak dilakukan oleh siswa dalam melakukan interpretasi
terhadap grafik adalah (1) mereka memahami bahwa grafik yang disajikan adalah
merupakan gambaran lateral dari gerak benda dan (2) misinterpretasi antara
pengertian kemiringan kurva dengan ketinggian posisi sebuah titik pada sebuah
kurva.
Kesalahan pertama muncul ketika siswa diminta untuk menggambarkan
laju sebagai fungsi waktu gerak sebuah benda yang menuju pada sebuah lembah,
kemudian mendaki dan selanjutnya pada jalanan yang rata. Siswa membuat
interpretasi bahwa segmen garis yang tertera pada grafik menggambarkan lintasan
yang dilalui oleh benda tersebut. Ini merupakan sebuah interpretasi yang sangat
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fatal dalam menerjemahkan gerak benda. Kita dapat melakukan berbagai
interpretasi terhadap grafik kinematika benda.
a. Gerak Lurus Beraturan
Grafik sangat membantu kita dalam menafsirkan suatu hal dengan mudah dan
cepat. Untuk memudahkan kita menemukan hubungan antara Kecepatan,
perpindahan dan waktu tempuh maka akan sangat membantu jika
digambarkan grafik hubungan ketiga komponen tersebut.
1. Grafik Kecepatan terhadap Waktu (v-t)
Berdasarkan grafik di atas, tampak bahwa besar kecepatan bernilai tetap pada
tiap satuan waktu. Besar kecepatan tetap ditandai oleh garis lurus, berawal
dari t = 0 hingga t akhir.
2. Grafik Perpindahan terhadap Waktu (x-t).
Grafik posisi terhadap waktu, di mana posisi awal x0 berhimpit dengan
titik acuan nol.
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Makna grafik di atas adalah bahwa besar kecepatan selalu tetap. Anda jangan
bingung dengan kemiringan garis yang mewakili kecepatan. Makin besar
nilai x, makin besar juga nilai t sehingga hasil perbandingan x dan y selalu
sama. Grafik posisi terhadap waktu, di mana posisi awal x0 tidak berhimpit
dengan titik acuan nol (Halliday dan Resnick 1991, 15).
b. Grafik GLBB (Gerak Lurus Berubah Beraturan)
1. Grafik percepatan terhadap waktu
Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak lurus dengan percepatan tetap. Oleh
karena itu, grafik percepatan terhadap waktu (a-t) berbentuk garis lurus
horisontal, yang sejajar dengan sumbuh t. lihat grafik a – t di bawah:
2. Grafik kecepatan terhadap waktu (v-t) untuk Percepatan Positif
Grafik kecepatan terhadap waktu (v-t), dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian. Pertama, grafiknya berbentuk garis lurus miring ke atas melalui titik
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acuan O(0,0), seperti pada gambar di bawah ini. Grafik ini berlaku apabila
kecepatan awal (v0) = 0, atau dengan kata lain benda bergerak dari keadaan
diam.
3. Grafik kecepatan terhadap waktu (v-t) untuk Perlambatan
Contoh grafik kecepatan terhadap waktu (v-t) untuk perlambatan dapat anda
lihat pada gambar di bawah ini:
4. Grafik Kedudukan Terhadap Waktu (x-t)
Persamaan kedudukan suatu benda pada GLBB telah kita turunkan pada awal
pokok bahasan ini, yakni x = xo + vot + ½ at2. Kedudukan (x) merupakan fungsi
kuadrat dalam t. dengan demikian, grafik x – t berbentuk parabola. Untuk nilai
percepatan positif (a > 0), grafik x – t berbentuk parabola terbuka ke atas,
sebagaimana tampak pada gambar di bawah ini.
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Apabila percepatan bernilai negatif (a < 0), di mana benda mengalami





Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan
penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan
penelitian. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
A. Subjek Penelitian
Konsep unit pengamatan berhubungan dengan sumber data dan konsep
subjek penelitian juga berhubungan erat dengan unit pengamatan. Unit
pengamatan berupaya menjelaskan siapa sumber data penelitian. Sumber data
penelitian dapat berupa orang, benda, dokumen, atau proses suatu kegiatan dan
lain-lain. Subjek penelitian merupakan entitas yang mempengaruhi  disain riset,
pengumpulan data, dan keputusaan analisis data (Satori 2009, 45).
Sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan sebagai subjek
penelitian dikenal istilah (1) Penelitian populasi, (2) Penelitian sampel, dan (3)
Penelitian kasus (Arikunto 2006,130).
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa Subjek penelitian
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian,
yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA Tut Wuri Handayani Makassar.
B. Jenis Penelitian dan Model Penelitian
1. Jenis Penelitian
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Jenis Penelitian ini termasuk penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan menganalisis grafik dan besar
peningkatan kemampuan menganalisis grafik siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar dengan adanya praktikum Kinematika (GLB dan GLBB)
2. Model Penelitian
Model penelitian eksperimen yang digunakan yaitu One Group Pretest
Posttest Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja
tanpa kelompok pembanding. Model ini menggunakan tes awal sehingga besar
efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model penelitian
eksperimen ini disajikan sebagai berikut:
Pretest Perlakuan Posttest
O1 X                  O2
(Suharsimi Arikunto 2007, 212)
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah suatu pertanyaan, tugas, atau seperangkat tugas yang
direncanakan untuk memperoleh informasi, yang setiap butir pertanyaan
mempunyai jawaban, dan meberikan impilikasi bahwa setiap butir tes jawaban
dari orang yang dites. Instrument tes sering kali digunkan untuk mengukur hasil
belajar aspek kognitif (pengetahuan) (Uno 2007, 71). Jenis instrumen ini
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digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar dengan jenis tes pretest dan posttest.
Adapun indikator dari soal pretest dan posttest yang digunakan
sebagai instrument tes dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Soal Pretest
Tabel 3.1 : Soal Pretest dalam Bentuk Pilihan Ganda
No Butir Soal Indikator Jawaban
1 Gambar di bawah
merupakan grafik posisi
atau benda terhadap waktu.
Percepatan negative    (diperlambat)







2 Benda  A,B,C,dan D bergerak lurus beraturan
dengan kelajuan yang sama dan arah seperti pada
gambar.Kecepatan sama dimiliki oleh benda …
C3 (Menentukan) E
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A. A,B,C,dan  D
B. A,B,dan C
C. A dengan C
D. B dengan C
E. E dengan D
3 Grafik di bawah ini menunjukkan kecepatan
suatu benda selama 15 sekon gerakannya.








4 Hubungan kecepatan dan waktu dari suatu benda
bergerak lurus dinyatakan dalam grafik









5 Gambar berikut menunjukkan hubungan
kecepatan dan waktu pada gerak benda dilempar







6 Gambar di samping menggambarkan grafik
hubungan antara kecepatan v terhadap waktu t
dari sebuah benda.Percepatan dan jarak tempuh
selama 5 sekon adalah …
C3 (Menghitung) B
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A. 4 m/s2 dan 100 m
B. 4 m/s2 dan 200 m
C. 2 m/s2 dan 100 m
D. 2 m/s2 dan 200 m
E. 1 m/s2 dan 100 m
7 Sebuah partikel  mulai bergerak
dari keadaan diam pada t=0
dengan percepatan a dan waktu
seperti pada grafik a-t di samping.
Dari grafik a-t tersebut,grafik kecepatan v









8 Perhatian grafik dibawah ini.Yang berlaku untuk








9 Mobil A dan B bergerak bersamaan saat t =0
Mobil A mulai dari keadaan diam,sementara
mobil B bergerak dengan kelajuan tetap.Grafik
kecepatan terhadap waktu dari kedua mobil
seperti pada gambar.Mobil A menyusul mobil B








10 Mobil bergerak dari keadaan diam pada
t=0,kemudian mobil bergerak sepanjang garis
lurus dengan percepatan seperti pada








11 Gambar di samping melukiskan perjalanan dari
A ke C melalui B. Jarak AB 40 km ditempuh
dalam waktu 0,5 jam, jarak BC 30 km ditempuh
dalam waktu 2 jam. Berapa kecepatan rata-rata
perjalan itu adalah …
A. 95 km jam-1
B. 48 km jam-1
C. 35 km jam-1
D. 28 km jam-1




12 Perhatikan kelima grafik hubungan antara jarak a
dan waktu t berikut ini. Gerak lurus berubah








13 Di bawah ini tertera 5 grafik v-t pita rekaman
gerak lurus berubah beraturan. Grafik yang









14 Gerak sebuah mobil menghasilkan grafik
lecepatan (v) terhadap waktu (t) yang
diperlihatkan pada gambar dibawah ini.jika luas
daerah di bawah
grafi (yang diarsir)
48 m maka percepatan mobil adalah ….(m s-1)
A. 2 m s-2
B. 3 m s-2
C. 4 m s-2
D. 6 m s-2
E. 8 m s-2
C2 (Menguraikan) A
15 Grafik di samping menyatakan hubungan antara
jarak (s) terhadap waktu (t) dari benda yang
bergerak.jika s  dalam  m dan t dalam sekon
maka kecepatan rata-rata benda adalah …
A. 0,60  m s-1
B. 1,67 m s-1
C. 2,50 m s-1
D. 3,0 m s-1
C2 (Menguraikan) D
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E. 4,6 m s-1
16 Dari grafik di bawah ini yang menunjukkan









17 Gerak suatu benda digambarkan dengan grafik
kedudukan terhadap waktu (t) seperti gambar
dibawah.Bagian grafik yang menunjukkan benda







18 Tetesan oli yang bocor jatuh dari mobil yang
bergerak lurus dilukiskan seperti pada gambar!
C1 (Memulih) E
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Yang menunjukkan mobil bergerak dengan
percepatan tetap adalah
A. 1 dan 3
B. 2 dan 3
C. 2 dan 4
D. 1,2,dan 3
E. 2,3,dan 4
19 Seseorang mengadakan perjalanan menggunakan
mobil dari kota A ke kota B,diperlihatkan oleh
grafik dibawah.Sumbu y sebagai komponen
kecepatan pada sumbu x sebagai komponen
waktu maka jarak yang ditempuh kendaraan
tersebut selama selang  waktu dari menit ke-30








20 Informasi dari gerak
sebuah mobil mulai
dari bergerak sampai berhenti disajikan dengan
grafik (v-t) seperti pada gambar! jarak tempuh







21 Gambar melukiskan grafik percepatan benda
sebagai fungsi waktu.Bila pada keadaam ,mula-
mula benda berkecepatan 4 m/s maka besar








22 Sebuah benda bermassa 20 kg diberi gaya F yang
arahnya sejajar sumbu x dan besarnya merupakan
fungsi perpindahan seperti terhadap pada
gambar.jika pada x=0 benda dalam keadaan diam







23 Grafik hubungan antara kecepatan daan waktu
yang menggambarkan gerak lurus benda
ditunjukkan pada
gambar kecepatan rata-
rata benda dari t = 0











Skor Pilihan Ganda = Jumlah Skor yang benar x 100
Jumlah total soal
24 Grafik disamping menyatakan hubungan antara
kecepatan (v) terhadap waktu (t) dari sebuah
mobil yang bergerak lurus. Jarak yang ditempuh









25 Seorang mengendarai mobil di jalan raya dengan
kecepatan 20 m/s. Pada saat melihat lampu
kuning menyala, pengendara mengerem
kendarannya sampai dengan percepatan -5 m/s2.
Tentukan perpindahan yang dialami kendaraan
selama proses pengereman tersebut…
A. 50 m           C.  30 m          E. 10 m





Tabel 3.2: Soal Pretest dalam Bentuk Essai
No Butir Soal Indikator Skor
1
Kedukan seorang pelari sebagai fungsi
waktu digambarkan pada system koordinat.
Dalam selang waktu 6 s, kedudukan pelari
berpindah dari x0 = 25 m ke x1 = 17,5 m.











benda bila grafik v terhadap t seperti pada
gambar !
C2 (Menguraikan) 20
4 Bola menggelinding pada suatu bidang
miring dengan percepatan 3 m/s2. Tentukan
kecepatan bola setelah 5 sekon untuk





5. Mobil meluncur di jaln tol yang lurus
dengan kecepatan 24 m/s. Mobil
kemudian direm sehingga dalam selang
waktu 4 sekon mobil tersebut berhenti.
Tentukan panjang lintasan yng






Skor Pilihan Ganda = Jumlah Skor Pilihan Ganda + Perolehan Skor Essau
2
a. Soal Posttest
Tabel 3.3: Soal Posttest dalam Bentuk Pilihan Ganda
No Butir Soal Indikator Jawaban
1 Gambar di bawah
merupakan grafik posisi
atau benda terhadap
waktu.Percepatan negative   (diperlambat)








2 Benda A,B,C,dan D bergerak lurus beraturan
dengan kelajuan yang sama dan arah seperti pada
gambar.Kecepatan sama dimiliki oleh benda …
A. A,B,C,dan  D
B. A,B,dan C
C. A dengan C
D. B dengan C
E. E dengan D
C3 (Menentukan) E
3 Grafik di bawah ini menunjukkan kecepatan
suatu benda selama 15 sekon gerakannya.








4 Hubungan kecepatan dan waktu dari suatu benda
bergerak lurus dinyatakan dalam grafik









5 Gambar berikut menunjukkan hubungan
kecepatan dan waktu pada gerak benda dilempar







6 Gambar di samping menggambarkan grafik
hubungan antara kecepatan v terhadap waktu t
C3 (Menghitung) B
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dari sebuah benda.Percepatan dan jarak tempuh
selama 5 sekon adalah …
A. 4 m/s2 dan 100 m
B. 4 m/s2 dan 200 m
C. 2 m/s2 dan 100 m
D. 2 m/s2 dan 200 m
E. 1 m/s2 dan 100 m
7 Sebuah partikel  mulai bergerak
dari keadaan diam pada t=0
dengan percepatan a dan waktu
seperti pada grafik a-t di samping.
Dari grafik a-t tersebut,grafik kecepatan v









8 Perhatian grafik dibawah ini.Yang berlaku untuk








9 Mobil A dan B bergerak bersamaan saat t =0
Mobil A mulai dari keadaan diam,sementara
mobil B bergerak dengan kelajuan tetap.Grafik
kecepatan terhadap waktu dari kedua mobil
seperti pada gambar.Mobil A menyusul mobil B








10 Mobil bergerak dari keadaan diam pada
t=0,kemudian mobil bergerak sepanjang garis
lurus dengan percepatan seperti pada








11 Gambar di samping melukiskan perjalanan dari
A ke C melalui B. Jarak AB 40 km ditempuh
dalam waktu 0,5 jam, jarak BC 30 km ditempuh
dalam waktu 2 jam. Berapa kecepatan rata-rata
perjalan itu adalah …
A. 95 km jam-1
B. 48 km jam-1
C. 35 km jam-1
D. 28 km jam-1





12 Perhatikan kelima grafik hubungan antara jarak a
dan waktu t berikut ini. Gerak lurus berubah







13 Di bawah ini tertera 5 grafik v-t pita rekaman
gerak lurus berubah beraturan. Grafik yang









14 Gerak sebuah mobil menghasilkan grafik
lecepatan (v) terhadap waktu (t) yang
diperlihatkan pada gambar dibawah ini.jika luas
daerah di bawah
grafi (yang diarsir)
48 m maka percepatan mobil adalah ….(m s-1)
A. 2 m s-2
B. 3 m s-2
C. 4 m s-2
D. 6 m s-2
E. 8 m s-2
C2 (Menguraikan) A
15 Grafik di samping menyatakan hubungan antara
jarak (s) terhadap waktu (t) dari benda yang
bergerak.jika s  dalam  m dan t dalam sekon
maka kecepatan rata-rata benda adalah …
A. 0,60  m s-1
B. 1,67 m s-1
C2 (Menguraikan) D
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C. 2,50 m s-1
D. 3,0 m s-1
E. 4,6 m s-1











17 Gerak suatu benda digambarkan dengan grafik
kedudukan terhadap waktu (t) seperti gambar
dibawah.Bagian grafik yang menunjukkan benda







18 Tetesan oli yang bocor jatuh dari mobil yang
bergerak lurus dilukiskan seperti pada gambar!
C1 (Memulih) E
57
Yang menunjukkan mobil bergerak dengan
percepatan tetap adalah
A. 1 dan 3
B. 2 dan 3
C. 2 dan 4
D. 1,2,dan 3
E. 2,3,dan 4
19 Seseorang mengadakan perjalanan menggunakan
mobil dari kota A ke kota B,diperlihatkan oleh
grafik dibawah.Sumbu y sebagai komponen
kecepatan pada sumbu x sebagai komponen
waktu maka jarak yang ditempuh kendaraan
tersebut selama selang  waktu dari menit ke-30








20 Informasi dari gerak
sebuah mobil mulai
dari bergerak sampai berhenti disajikan dengan
grafik (v-t) seperti pada gambar! jarak tempuh







21 Gambar melukiskan grafik percepatan benda
sebagai fungsi waktu.Bila pada keadaam ,mula-
mula benda berkecepatan 4 m/s maka besar








22 Sebuah benda bermassa 20 kg diberi gaya F yang
arahnya sejajar sumbu x dan besarnya merupakan
fungsi perpindahan seperti terhadap pada
gambar.jika pada x=0 benda dalam keadaan diam







23 Grafik hubungan antara kecepatan daan waktu
yang menggambarkan gerak lurus benda
ditunjukkan pada
gambar kecepatan rata-
rata benda dari t = 0










24 Grafik disamping menyatakan hubungan antara C3 C
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Skor Pilihan Ganda = Jumlah Skor yang benar x 100
Jumlah total soal
kecepatan (v) terhadap waktu (t) dari sebuah
mobil yang bergerak lurus. Jarak yang ditempuh







25 Seorang mengendarai mobil di jalan raya dengan
kecepatan 20 m/s. Pada saat melihat lampu
kuning menyala, pengendara mengerem
kendarannya sampai dengan percepatan -5 m/s2.
Tentukan perpindahan yang dialami kendaraan
selama proses pengereman tersebut…
A. 50 m           C.  30 m          E. 10 m





Tabel 3.4: Soal Posttest dalam Bentuk Essai
No Butir Soal Indikator Skor
1
Kedukan seorang pelari sebagai fungsi
waktu digambarkan pada system koordinat.
Dalam selang waktu 6 s, kedudukan pelari
berpindah dari x0 = 25 m ke x1 = 17,5 m.











benda bila grafik v terhadap t seperti pada
gambar !
C2 (Menguraikan) 20
4 Bola menggelinding pada suatu bidang
miring dengan percepatan 3 m/s2. Tentukan
kecepatan bola setelah 5 sekon untuk





5. Mobil meluncur di jaln tol yang lurus
dengan kecepatan 24 m/s. Mobil
kemudian direm sehingga dalam selang
waktu 4 sekon mobil tersebut berhenti.
Tentukan panjang lintasan yng






Skor Pilihan Ganda = Jumlah Skor Pilihan Ganda + Perolehan Skor Essau
2
2. Pedoman Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (1999, 139), observasi atau pengamatan
digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam suatu penelitian. Merupakan
hasil perbuatan siswa secara aktif dan perhatian untuk menyadari adanya suatu
rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu studi yang disengaja dan
sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis.
Dengan demikian,  yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini
yaitu keterampilan praktikum siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani
Makassar.
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Tabel 3.5: Lembar Observasi Praktikum GLB dan GLBB
No
Absen Nama Siswa
Aspek Yang Dinilai Jumlah
Skor NilaiI II III IV V VI VII
Ket:
I : Merangkai GLB dan GLBB sesuai pada gambar
II : Menyalakan pewaktu ketik dan kereta mainan
III : Mengamati jarak setiap ketikan yang terbentuk
IV : Mengamati Pengamatan Muka Gelombang
V : Memotong pita ketik tiap 5 ketikan
VI : Menempatkan ptongan pita ketik pada koordinat jarak
terhadap waktu
VII : Menarik Kesimpulan Hasil Pengamatan
Pedoman Penskoran:
Skor maksimum : 4
skor minimum : 1
Kriteria Penskoran
4 = tindakan benar, tepat dan teliti
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3 = tindakan benar,tepat, kurang teliti
2 = tindakan benar, kurang tepat, kurang teliti
1 = tindakan salah
Pedoman Penilaian: Nilai = (jumlah skor x 100) : 28
3. Dokumen
Data mengenai hasil belajar siswa yang diperoleh dari dokumentasi
hasil belajar siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani Makassar.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Yaitu tahap awal dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan
yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data.
2. Tahap Penyusunan
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui
permasalahan yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam
pengumpulan data.
3. Tahap pelaksanaan
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit dengan menggunakan
instrumen penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literatur yang
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berkaitan dengan pembahasan ini, baik dengan menggunakan kutipan langsung
ataupun kutipan tidak langsung.
Tahap pelaksanaan meliputi sebagai berikut:
a) Alat dan Bahan




4. Ticker timer/ Stopwatch





Kegiatan I : Gerak Lurus Beraturan
(1) Menyusun rangkaian seperti pada gambar berikut:
(2) Menyalakan pewaktu ketik dan kereta mainan.
(3) Setelah sekitar 50 ketikan , pewaktu ketik dimatikan.
(4) Mengamati jarak antara setiap ketikan yang tebentuk.
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(5) Meletakkan pita ketik dengan jarak tiap potongan 5 ketikan.
(6) Meletakkan potongan pita ketik pada sumbu koordinat jarak terhadap waktu
secara berurutan ke kanan. Bagian panjang pita ketik di tempelkan dalam arah
sumbu jarak dan lebar pita ketik dalam arah sumbu waktu.
Kegiatan II : Gerak Lurus Berubah Beraturan
(1) Menyusun rangkaian seperti pada gambar berikut:
(2) Melepaskan mobil mainan dari puncak landasan dan menjalankan pewaktu
ketik.
(3) Setelah pita ketikan yang dihasilkan telah merekam sekitar 50 ketikan,
pewaktu ketik dimatikan.
(4) Mengamati jarak antara setiap ketikan yang terbentuk pada pita ketik .
(5) Memotong pita ketik dengan jarak tiap potongan 5 ketikan .
E.  Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan
masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data
hasil pengamatan adalah :
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data
terkecil.
R = Xt – Xr
Keterangan :   R = Rentang nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil
2) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + (3,3) log n
Keterangan : K = Kelas interval
n = Jumlah siswa
3) Menghitung panjang kelas interval
p =
Keterangan :   p = Panjang kelas interval
R = Rentang nilai
K = Kelas interval
68
4) Membuat tabel distribusi frekuensi (Muhammad Arif Tiro 1999,
116)
b. Menghitung rata-rata̅ = ∑∑ (Sudjana 1996, 67)
Keterangan : x Rata-rata
if Frekuensi
ix Titik tengah
Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar kognitif siswa, digunakan















a) Analisis statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan
menjawab rumusan masalah ketiga, seberapa besar peningkatan hasil belajar
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siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani Makassar melalui pemanfaatan KIT
Mekanika. Dalam hal ini, peneliti menggunakan uji t sebagai uji statistik.
Peneliti menggunakan uji t dengan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Mencari rerata nilai pretest (O1)
b. Mencari rerata nilai posttest (O2)
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1 – O2
d. Menentukan beda kuadrat (D2)
e. Menentukan difference dengan cara = ∑
f. Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah sebagai
berikut:
= ∑ (∑ )( ) ( Arikunto 2007, 395)
Dimana: t = nilai t yang dihitung
= (difference), perbedaan antara sekor pretest dengan posttest
untuk setiap individu.
= rerata dari nilai perbedaan (rerata dari )
= kuadrat dari




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Menganalisis Sebelum Praktikum
Hasil penelitian yang digunakan dalam penelitian dalam mengelolah data
ysng digunakan adalah analisis statistik deskriftif dan analisis statistik inferensial.
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua digunakan analisis statistik deskrptif
dengan menentukan mean atau rata-rata yang diperoleh setiap responden.
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga digunakan analisis statistik
inferensial dengan perhintungan uji t.
Data kemampuan menganalisis grafik kinematika yang dipeoleh dengan
menggunakan intrumen berbentuk tes dimana intrumen ini merupakan intrumen
pokok dari penilitian ini maka dapat diperoleh nilai kemampuan menganalisis grafik
kinematika siswa sebelum pemamfaatan KIT mekanika pada tabel berikut :
Tabel 4.1: Kemampuan Menganalisis Grafik Kinematika Siswa Kelas X SMA Tut




1. Alfrida Tunda 15
2. Amar 10
3. Diampi Risma 20
4. Dorce Bu’tu 35
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5. Dwitanti 20
6. Edi Supianto 30
7. Eka Safitri Febrianti 35
8. Elsiana Etti 38
9. Gerson Alik Lawa 20
10. Gidion Tandi Tumunglo 15
11. Harfiana 25
12. Hartini 38
13. Maria Tonina 20
14. Merianti Ganti 15




19. Ririn Andriani 15
20 Rutina Pratiwi 35
21. Trisda.T 20
22. Vivianti Pile 25
23. Wahyuni Yusuf 35
24. Yuliana Ro’ren 15
25. Yuliantu Merni 25
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26. Yusriani Amran 10
27. Muliati Angdyas 15
28. Andi Naimasari 20
29. Suryaningsih 15





Berdasarkan perolehan data dengan menggunakan intrumen berbentuk soal, maka
dapat digambarkan kemampuan menganalisis grafik kinematika siswa kelas X SMA
Tut Wuri Handayani Makassar sebelum pemamfaatan KIT mekanika. Gambarannya
sebagai berikut :
Tabel 4.2: Perhitungan untuk Mencari mean (rata-rata) nilai pretest untuk instrument
dalam bentuk test mengenai kemampuan  menganalisis grafik kinematika




















Dari tabel di atas telah berhasil kita peroleh: ∑fx= 731, sedangkan N telah kita
ketahui = 33. Dengan demikian mean dapat kita peroleh dengan mudah , dengan
menggunakan rumus :
maka : = = 22,15 (dikatagorikan sangat rendah)
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh
siswa pada pretest atau sebelum perlakuan diberikan dengan menggunakan
instrument test adalah 22,15 dari skor maksimal 100. Adapun jika dikategorikan pada
pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka kemampuan
menganalisis grafik kinematika sebelum pemberian perlakuan dapata dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 4.3: Tingkat kemampuan menganalisis grafik kinematika pada saat Pretest atau
sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan intrumen berbentuk tes


















0 – 20 19 58,00 Sangat rendah
Jumlah 33 100 %
Pada tabel di atas bahwa 0,00 % dari 33 siswa berada pada kategori
kemampuan menganalisis grafik kinematika berada pada kategori kemampuan
menganalisis grafik kinematika sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada 42,00 % siswa
berada pada kategori rendah dan 58,00% siswa berada pada kategori sangat rendah
dari 33 siswa. Dari data tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menganalisis grafik kinematik siswa pada pretest atau sebelum sebelum pemamfaatan
KIT mekanika dengan menggunakan intrumen berbentuk tes kemampuan
menganalisis grafik kinematika dikategorikan sangat rendah.
2. Kemampuan Menganalisis Setelah Praktikum
Tabel 4.4: Kemampuan Menganalisis Grafik Kinematika Siswa Kelas X SMA




1. Alfrida Tunda 75
2. Amar 80
3. Diampi Risma 70
4. Dorce Bu’tu 90
5. Dwitanti 75
6. Edi Supianto 85
7. Eka Safitri Febrianti 75
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8. Elsiana Etti 80
9. Gerson Alik Lawa 75
10. Gidion Tandi Tumunglo 80
11. Harfiana 75
12. Hartini 70
13. Maria Tonina 90
14. Merianti Ganti 75




19. Ririn Andriani 65
20. Rutina Pratiwi 80
21. Trisda.T 85
22. Vivianti Pile 70
23. Wahyuni Yusuf 80
24. Yuliana Ro’ren 80
25. Yuliantu Merni 70
26. Yusriani Amran 80
27. Muliati Angdyas 75
28. Andi Naimasari 75
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29. Suryaningsih 70





Kemudian untuk memudahkan mengelolah data kemampuan menganalisis
grafik kinematika dengan menggunakan intrumen berbentuk tes, maka
dibuatlah tabel sebagai berikut :
Berdasarkan perolehan data dengan menggunakan instrument berbentuk soal
kemampuan menganalisis grafik kinematika, maka dapat digambarkan kemampuan
menganalisis grafik kinematika siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani Makassar
setelah pemamfaatan KIT mekanika. Gambarannya sebagai berikut :
Tabel 4.5: Perhitungan untuk Mencari mean (rata-rata) nilai posttest untuk instrument
dalam bentuk test mengenai kemampuan menganalisis grafik kinematika


















Dari tabel di atas telah berhasil kita peroleh: ∑fx= 2505  sedangkan N telah kita
ketahui = 33. Dengan demikian mean dapat kita peroleh dengan mudah , dengan
menggunakan rumus :
maka : = = 75,91 (dikatagorikan tinggi)
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh
siswa pada pretest atau setelah perlakuan diberikan dengan menggunakan instrument
test adalah 75,91  dari skor maksimal 100. Jika dikategorikan pada pedoman
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka kemampuan
menganalisis grafik kinematika siswa sebelum pemberian perlakuan dapata dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 4.6: Tingkat kemampuan siswa menganalisis grafik kinematika pada saat
postestt atau setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan intrumen
berbentuk tes






















Jumlah 33 100 %
Pada tabel di atas bahwa 0,00 % dari 33 siswa berada pada kategori hasil
belajar berada pada kategori kemampuan siswa menganalisis grafik kinematika
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada 12,00 % siswa berada pada kategori
sangat tinggi dan 88,00% siswa berada pada kategori tinggi dari 33 siswa. Dari data
tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa menganalisis
grafik kinematika pada postest atau setelah pemamfaatan KIT mekanika dengan
menggunakan intrumen berbentuk tes hasil belajar dikategorikan tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
menganalisis grafik kinematika siswa kelas X SMA Tut Huri Handayani Makassar
sebelum dan setelah pemamfaatan kit mekanika, perbedaan ini menunjukkan adanya
perbedaan peningkatan kemampuan menganalisis grafik kinematika siswa yang
dicapai.
3. Uji beda Posttest - Pretest
Untuk mengetahui bahwa intrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid
atau tidak, maka dapat dilakukan pengujian validitas intrumen. Valid berarti intrumen
penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Oleh karena
itu pengujian seluruh butir instrument dilakukan dengan mencari daya pembeda skor
setiap item dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah.
Pengujian analisis daya pembeda dapat menggunakan t-test. Dengan langkah-
langkah sebagai berikut ;
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Tabel 4.7: Kelompok skor tertinggi pada intrumen berbentuk test untuk mengukur
kemampuan menganalisis grafik kinematika Siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Maakassar
X F Fx x- (x- ) f(x- )
80 9
720 -2.31 5.34 48.02
85 2
170 2.69 7.24 14.47
90 2
180 7.69 59.14 118.27
Jumlah 13=N
1070 180.77











2. Menghitung varian: ( )180,7713 − 115,06
Tabel 4.8: Kelompok skor tertinggi pada instrumen berbentuk test untuk mengukur










65 2 130 -6,75 45,56 91,13
70 9 630 -1,75 3,06 27,56
75 9 675 3,25 10,56 95,06
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Jumlah N=20 Σ = 213,75











2. Menghitung varian: ( ) 213,7520 − 111,25
3. Menghitung Varian Gabungan ( )
( )= ( ) ( )( )
( )= ( ) , ( ) ,( )
( )= , ,
( )= , ,
( )= ,
( )= √6,81
( )=  2,61
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4. Menguji daya pembeda secara signifikan digunakan t-test
= 1 − 21 + 1
= 82,31 − 71,752,61 113 + 120
= 10,562,61 20 + 13260
= 10,562,61 33260
= 10,562,61 2099
= 10,562,61√0,13= 10,5632,61 (0,36)
= 10,560,93= 11,36
Jadi = 11,36
Untuk mengetahui apakah perbedaan ini signifikan atau tidak maka harga
tersebut perlu dibangdingkan dengan . Bila lebih besar dari
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, maka terjadilah perbedaan yang signigikan terhadap intrument penelitian yang
digunakan oleh peneliti, sehingga instrument dinyatakan Valid.
Berdasarkan dapat diketahui bahwa derajat kebebasan (d.b) untuk
penggunaan rumus ini adalah (N-1), sehingga untuk perhitungan d.b=33-1 = 32.
(Konsultasi nilai . Ternyata dalam penelitian tidak dijumpai d.b sebesar 32,
karena itu kita pergunakan d.b yang terdekat, yaitu d.b sebesar 30. Dengan d.b
sebesar 30 itu, diperoleh harga ,  sebesar sebagai berikut :.
a. Pada taraf signifikan 5 % : = 2,04
b. Pada taraf signifikan 1 %  : = 2,75
Dengan demikian : jauh lebih besar dari pada : yaitu :
2,04 < 11,36 > 2,75
Sehingga dapat dinyatakan bahwa intrument yang digunakan dalam penelitian
ini sudah Valid sebab, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor tinggi dan skor
rendah.
4. Pemanfaatan Kit Mekanika untuk Meningkatkan kemampuan Siswa
Menganalisis grafik Kinematika Kelas X SMA Tut Wuri Handayani
Makassar
Melalui pemanfaatan KIT Mekanika untuk Meningkatkan Kemampuan
Menganalisis Grafik Kinematika siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani Makassar,
dengan menggunakan instrument penelitian berupa test dan dapat dilihat pada tabel
dan penjelasannya sebagai berikut:
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Tabel 4.9: Daftar nilai pretest dan posttest kesimpulan intrumen dalam bentuk test
sehubungan dengan aspek kognitif Siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar
No.Urut Pretest posttest Nilai Beda (D) Beda Kuadrat
(D2)
1 15 75 60 3600
2 10 80 70 4900
3 20 70 50 2500
4 35 90 55 3025
5 20 75 55 3025
6 30 85 55 3025
7 35 75 40 1600
8 38 80 42 1764
9 20 75 55 3025
10 15 80 65 4225
11 25 75 50 2500
12 38 70 32 1024
13 20 90 70 4900
14 15 75 60 3600
15 25 70 45 2025
16 15 80 65 4225
17 10 70 60 3600
18 20 70 50 2500
19 15 65 50 2500
20 35 80 45 2025
21 20 85 65 4225
22 25 70 45 2025
23 35 80 45 2025
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24 15 80 65 4225
25 25 70 45 2025
26 10 80 70 4900
27 15 75 60 3600
28 20 75 55 3025
29 15 70 55 3025
30 25 80 55 3025
31 30 65 35 1225
32 15 70 55 3025
33 25 75 50 2500
Jumlah 731 2505 1774 98438
Rerata ==
= 53,75
t = ∑ ( )( )
t =
















Derajat kebebasan (d.b) untuk penggunaan rumus ini adalah (N-1), sehingga
untuk perhitungan ini d.b. =33-1 =32 (Konsultasi nilai tabel nilai “t”).
Ternyata dalam tabel tidak dijumpai d.b sebesar`32; karena itu kita
pergunakan d.b yang terdekat, yaitu d.b sebesar 30. Dengan d.b sebesar 30 itu,
dieproleh harga kritik “t” pada tabel atau t1 sebesar sebagai berikut:
a. Pada taraf signifikasi 5%: t1 = 2,04
b. Pada taraf signifikasi 1%: t1 = 2,75
Dengan demikian t0 jauh lebih besar daripada t1 ; yaitu:
2,04<31,61>2,75
Demikian ketentuan bahwa hipotesis ditolak apabila harga t0 lebih kecil dari t1,
dan hipotesis diterima apabila t0 lebih besar daripada t1. Karena itu hipotesis diterima
karena t0 jauh lebih besar daripada t1. Ini berarti terdapat peningkatan yang signifikan




Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimental desaigns yang
dipandang sebagai penelitian eksperimen yang tidak sebenarnya karena
mengikuti langkah-langkah dasar eksperimental, tetapi gagal memasukkan
kelompok pengontrol. Dengan model penelitian the one group pretest-posttest
yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok
pembanding. Dengan kata lain, dalam penelitian ini dilakukan tes awal yang
disebut dengan pre test dan pada tahap akhir diberikan tes akhir yang disebut
dengan post test.
Sebelum memberikan post test, yang dilakukan adalah memberikan
perlakuan terhadap responden atau subjek penelitian berupa pembahasan materi
yang dijadikan acuan penelitian yaitu kinematika. Selain itu, untuk mendukung
perlakuan yang diberikan, maka dilakukan perlakuan lain dalam bentuk
praktikum. Dalam praktikum, responden mengaplikasikan penggunaan KIT
mekanika.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, pada saat tes awal atau
pre test yaitu kegiatan sebelum pemanfaatan KIT mekanika diperoleh
kemampuan menganalisis grafik kinematika siswa dengan nilai rata-rata sebesar
22,15 dari skor maksimal 100. Jika dikategorikan dalam pedoman tentang
kategori hasil kognitif siswa maka dapat ditunjukkan bahwa terdapat 58,00%
berada pada kategori sangat rendah, 42,00% pada kategoti rendah, dan 0,00%
pada kategori sedang dari jumlah responden yaitu sebanyak 33 orang. Dari hasil
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ini maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan menganalisis grafik kinematika
siswa tergolong rendah. Hal ini dapat diperhatikan pada nilai persentase yang
terbesar yang ditunjukkan pada kategori sangat rendah sebesar 58,00% dari 33
siswa.
Pada tahap tes akhir atau post test yaitu setelah pemanfaatan KIT
mekanika, diperoleh kemampuan menganalisis grafik kinematika siswa pada
materi kinematika dengan nilai rata-rata sebesar 75,91 dari skor maksimal 100.
Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan menganalisis grafik
kinematika siswa dari sebelumnya. Jika dikategorikan pada pedoman Dekdikbud,
12,00% pada kategori sangat tinggi dan terdapat 88,00% pada kategori tinggi.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis grafik kinematika
siswa pada materi kinematika meningkat setelah pemanfaatan KIT mekanika
dengan memperhatikan persentase yang terbesar pada kategori tinggi. Dengan
hasil ini maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan menganlisis grafik
kinematika siswa pada materi kinematika setelah pemanfaatan KIT mekanika
meningkat dari hasil sebelumnya.
Dari hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai sebesar 31,61.
Jika dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf signifikan 5% dan 1% yang
besarnya masing –masing 2,04 dan 2,75 maka dapat dinyatakan bahwa tt 0 =
2,04<31,61>2,75 . Hal ini menunjukkan bahwa H0 pada penelitian ini ditolak.
Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan KIT mekanika dapat
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meningkatkan kemampuan menganalisis grafik kinematika siswa pada materi
kinematika di kelas X SMA Tut Wuri Handayani Makassar, dengan kata lain
hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Selain itu, peningkatan yang terjadi juga dapat ditunjukkan dari nilai
yang diperoleh dari hasil observasi pada saat praktikum dilakukan. Nilai – nilai
yang diperoleh siswa dapat ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut ini:
Tabel 4.10 : Data Hasil Observasi Penelitian Pemanfaatan KIT Mekanika
No. Nama Siswa
Aspek Yang Dinilai Jumlah
Skor
Nilai
I II III IV V VI VII VIII
1 Alfrida Tuda 3 3 4 4 3 3 4 4 28 87.50
2 Amar 4 4 4 4 3 3 3 4 29 90.63
3 Diampi Risma 3 3 4 4 3 3 4 4 28 87.50
4 Dorce Bu'tu 4 4 3 3 4 3 3 3 27 84.38
5 Dwi Tanti 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25
6 Edi Supianto 4 4 3 3 3 3 4 4 28 87.50
7 Eka Safitri F 4 4 4 4 3 3 3 3 28 87.50
8 Elsiana Etti 3 3 4 4 3 3 4 4 28 87.50
9 Gerson Alik Lawa 4 4 3 3 4 4 3 3 28 87.50
10 Gidion Tandi T 4 4 4 4 3 4 3 4 30 93.75
11 Harfiana 3 3 4 3 4 4 3 3 27 84.38
12 Hartini 4 4 3 4 4 3 3 3 28 87.50
13 Maria Tonina 3 3 4 4 3 3 4 4 28 87.50
14 Merianti Ganti 3 3 3 4 3 4 4 4 28 87.50
15 Muhri Angriani 4 3 4 3 4 4 4 4 30 93.75
16 Mustara 3 4 4 4 3 3 3 4 28 87.50
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17 Nirwana 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100.00
18 Niswar 4 3 3 4 4 4 4 4 30 93.75
19 Ririn Andriani 3 3 4 4 3 3 4 4 28 87.50
20 Ruthina pratiwi 4 4 4 4 3 4 3 4 30 93.75
21 Trisda T 4 3 4 4 4 4 3 4 30 93.75
22 Vivianti Pile 3 3 4 4 4 4 4 3 29 90.63
23 Wahyuni Yusuf 4 3 4 4 3 4 3 4 29 90.63
24 Yuliana 4 3 3 4 4 4 4 4 30 93.75
25 Yuliantu Merni 4 3 3 4 3 4 3 3 27 84.38
26 Yusriani Amran 4 4 2 3 4 4 4 3 28 87.50
27 Muliati Amgdies 3 3 4 3 3 4 4 4 28 87.50
28 Andi Naimasari 4 3 3 4 4 4 3 3 28 87.50
29 Suryaningsih 3 4 3 4 3 4 4 4 29 90.63
30 Restianci Ta'bi 4 3 3 4 4 3 4 3 28 87.50
31 Darmi 4 4 4 4 3 3 3 4 29 90.63
32 Oktopianus 4 4 3 3 4 4 4 4 30 93.75
33 Noprianus 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25
Keterangan:
Indikator Penilaian:
I : Memegang alat ukur
II : Menentukan NST alat ukur
III : Keterampilan menggunakan alat ukur
IV : Membaca penunjukkan skala alat ukur
V : Menentukan hasil pengukuran secara langsung dan tidak langsung.
VI : Mencatat hasil pengamatan
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Pedoman Penskoran:
Skor maksimum : 4
skor minimum : 1
Kriteria Penskoran
4 = tindakan benar, tepat dan teliti
3 = tindakan benar,tepat, kurang teliti
2 = tindakan benar, kurang tepat, kurang teliti
1 = tindakan salah
Pedoman Penilaian: = ℎ24 × 100
Data-data observasi di atas menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
siswa melalui praktek penggunaan KIT mekanika sudah di atas standar kelulusan
yaitu 65,0. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa.
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (Depdikbud), maka tingkat keterampilan  siswa pada saat
pemberian perlakuan dalam bentuk dengan memanfaatkan KIT Mekanika pada
Siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani Makassar dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.11:Tingkat Keterampilan Siswa pada saat Praktikum dengan





























Jumlah 33 100% -
Pada tabel  di atas menunjukkan bahwa 93,94% dari 33 siswa berada
pada kategori kemampuan menganalisis grafik kinematika sangat tinggi, 06,06%
pada kategori tinggi, 00,00% pada kategori sedang, 00,00% pada kategori rendah,
dan 00,00% pada kategori tingkat keterampilan  yang sangat rendah. Dari data
tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan siswa pada
saat perlakuan pemanfaatkan KIT Mekanika pada Siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar diberikan dengan menggunakan instrumen lembar observasi
berada pada kategori sangat tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan menganalisis grafik pada siswa kelas X SMA Tut Wuri Handayani
Makassar sebelum dan setelah pemanfaatkan KIT Mekanika, perbedaan itu
menunjukkan adanya peningkatan. Begitu pula dengan tingkat keterampilan siswa
yang merupakan faktor pendukung instrumen tes.
Penentuan tingkat keterampilan siswa kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makassar pada saat pemanfaatkan KIT Mekanika dapat dilihat dalam
penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh SMA
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Tut Wuri Handayani Makassar sebesar 65,0. Pada tahap ini dapat dikatakan
tingkat keterampilan siswa pada saat perlakuan  tergolong tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa di atas nilai 85,00  yang sudah





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut :
1. Tingkat pengetahuan siswa Kelas X SMA Tut Wuri Handayani Makasssar
sebelum praktikum dengan menggunakan KIT mekanika rata-rata 22,15 yang
artinya  masih jauh dari KKM yang telah ditetapkan yaitu 65,0 dan jika
dikategorikan pada pedoman Depdikbud tergolong kategori sangat rendah.
2. Kemampuan menganalisis grafik kinematika siswa Kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makasssar setelah praktikum dengan menggunakan alat ukur daya
listrik rata-rata 75,91, nilai rerata tersebut sudah mencapai KKM yang telah
ditetapkan yaitu 65,0 dan jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud tergolong
kategori tinggi.
3. Berdasarkan analisis inferensial dapat dikethaui bahwa nilai thitung yang diperoleh
yaitu sebesar 31,61, sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan 1% dan 5%
sebesar 2,04 dan 2,75 sehingga 2,04< 31,61 > 2,75. Hal ini menunjukkan bahwa
thitung lebih besar daripada nilai ttabel yang berarti bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara pretest (sebelum perlakuan) dengan posttest (kemampuan
menganalisis grafik kinematika setelah perlakuan). Hal ini berarti bahwa
perlakuan pemanfaatan KIT mekanika menyebabkan adanya peningkatan
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kemampuan menganalisis grafik kinematika siswa Kelas X SMA Tut Wuri
Handayani Makasssar. Besar peningkatan yaitu sebesar 31 %. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut maka hipotesis (H1) dalam penelitian ini diterima.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan
secara khusus kepada guru untuk lebih memperhatikan kebutuhan aspek
psikomotorik siswa sebagai pendukung untuk memahami teori yang ada. Selain itu,
kepada pemerintah pada umumnya agar menyediakan fasilitas yang secukupnya demi
tercapainya pelaksanaan kebutuhan aspek psikomotorik.
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PREE -TEST
Pemberian Perlakuan Dengan Cara Praktek GLB dan
GLBB dengan Menggunakan KIT Mekanika
POST - TEST
